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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based 
Learning dan Discovery Learning serta kecerdasaan Intelektual terhadap ber-
pikir kreatif. Penelitian ini termasuk studi ekperimental menggunakan Desain 
Faktorial 2 x 2. Sampel adalah semua siswi putri kelas 8 SMP Santa Ursula 
Bandung tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 60 orang. Temuan penelitian ini 
diantaranya; 1) Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model Problem-Based 
Learning terhadap berpikir kreatif pada siswi yang memiliki kecerdasan intel-
ektual tinggi, 2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model Problem-
Based Learning terhadap berpikir kreatif pada siswi yang memiliki kecer-
dasan intelektual rendah, 3) Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model 
Discovery Learning terhadap berpikir kreatif pada siswa yang memiliki kecer-
dasan intelektual tinggi, 4) Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model 
Discovery terhadap berpikir kreatif pada siswi yang memiliki kecerdasan in-
telektual rendah, 5) Terdapat interaksi yang signifikan dari Model Problem-
Based Learning dan Discovery Learning serta Kecerdasan Intelektual ter-
hadap peningkatan berpikir kreatif. 

 Abstract 

 This study aims to determine the effect of learning-based learning model and 
learning and Intellectual intelligence to creative thinking. This research in-
cludes experimental study using Factorial Design 2 x 2. Samples are all girls 
grade 8 SMP Santa Ursula Bandung 2017/2018 academic year as many as 60 
people. The findings of this research include; 1) There is a significant influ-
ence of Problem-Based Learning Model on creative thinking to students who 
have high intellectual intelligence, 2) There is a significant influence of Prob-
lem-Based Learning Model on creative thinking to students who have low in-
tellectual intelligence, 3) There is influence which is significant from the Dis-
covery Learning Model of creative thinking in students with high intellectual 
intelligence, 4) There is a significant influence of the Discovery Model on cre-
ative thinking to students with low intellectual intelligence, 5) There is signifi-
cant interaction of Problem-Based Learning Model and Discovery Learning 
as well as Intellectual Intelligence towards the improvement of creative think-
ing. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2013, hal.6) “Terdapat tiga aspek 

utama Kecakapan Hidup Abad 21 antara lain: 

Learning and Innovation Skills (Kecapakan 

Pembelajaran dan Inovasi), Life and career 

skills (Kecakapan Kehidupan dan Kkarir),  dan 

Digital Literacy (Kecakapan Informasi, Media 

dan Teknologi)”. Dimana indikator dari 

Learning dan Innovation Skills yaitu; Berpikir 

kritis, berpikir kreatif, komunikasi dan 

kolaborasi. Berpikir kreatif adalah dasar untuk 

bisa mencapai tahap berpikir kritis. Dengan 

berpikir kreatif , seseorang akan mampu untuk 

menemukan ide, gagasan dan menciptakan 

peluang dan terobosan-terobosan baru. 

Selanjutnya ide, gagasan tersebut dapat 

dikomunikasikan dan dikolaborasikan. Maka 

dengan memiliki berpikir kreatif, seseorang 

diharapkan dapat bersaing di abad 21. 

Pendidikan di sekolah memiliki peran 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dari usia dini dan 

remaja. Guru menjadi fasilitator dalam 

mewujudkan kemampuan berpikir kreatif. Tak 

terlepas guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, mereka pun memiliki peranan dan 

sumbangsih untuk menanamkan, 

menumbuhkan serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Kendala yang dihadapi khususnya oleh 

guru adalah pola pikir dan cara mengajar yang 

masih berpusat pada guru, bukan pada murid, 

sehingga menutup ruang bagi murid untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatifnya. Sebagian besar model pembelajaran  

 

yang digunakan oleh guru mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

masih menggunakan model pembelajaran 

langsung. Dimana guru melakukan transfer 

ilmu pengetahuan langsung kepada murid. 

Mindset guru bahwa dengan memberikan 

demonstrasi langsung pada murid, materi 

pembelajaran akan tersalurkan dengan efektif 

dan murid akan lebih cepat memahami materi 

tersebut. 

Kendala yang dihadapi oleh peseta 

didik diantaranya, dominasi dari guru sehingga 

murid menjadi pasif, kurang berpatisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurunnya 

interaksi antara guru dan murid. Kegiatan 

pembelajaran pun menjadi tidak kondusif dan 

efektif. Murid cenderung tidak kritis dan tidak 

kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Solusi untuk kendala-kendala tersebut, 

salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. Model 

pembelajaran tersebut mengakomodir 

karakteristik dari berpikir kreatif, diantaranya 

karakteristik yang berasal dari pemikiran. 

Berpikir kreatif memiliki delapan 

elemen penting, empat kognitif dan empat 

afektif, yaitu berpikir lancar, fleksibilitas, 

orisinalitas, elaborasi, rasa ingin tahu, 

kompleksitas, pengambilan risiko, imajinasi 

(Guilford dalam Bacanli, H 2011). Selanjutnya 

Pemikiran Guilford dapat disederhanakan 

menjadi empat elemen kognitif sebagai berikut 

yaitu berpikir lancar (menciptakan solusi 

sebanyak mungkin) ;fleksibilitas  
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(berpikir luwes); orisinalitas (menciptakan 

solusi yang berbeda dari orang lain; elaborasi 

(merinci). Sedangkan bentuk berpikir yang 

mendukung berpikir kreatif menurut Lipman 

(dalam Hasan Bacanli dkk. 2011, hlm. 542), 

adalah amplikatif, menantang, ideatif. 

Berdasarkan karakteristik berpikir kreatif 

Guildford dan Lipman dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

harus memiliki karateristik sebagai berikut; 

didasarkan pada pengetahuan dan informasi 

(fleksibilitas dan efisiensi) yang digabungkan 

dan ditata ulang (elaborasi), sehingga 

menghasilkan ide-ide baru (orisinalitas) yang 

dievaluasi untuk menghasilkan pemikiran yang 

kreatif. 

Model pembelajaran yang cocok dan 

sesuai untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kreatif murid adalah model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

Saintifik, diantaranya adalah Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning. Maka, perlu 

diketahui karakteristik dari Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning. “Problem-

Based Learning is an instructional (and 

curricular) learner-centered approach that 

empowers learners to conduct research, 

integrate theory and practice, and apply 

knowledge and skills to develop a viable 

solution to a defined problem” (Savery, J. R., 

2006, hlm. 12). “Karakteristik dari Problem-

Based Learning adalah pendekatan 

pembelajaran (dan kurikulum) berpusat pada 

siswa yang memperkuat siswa melakukan 

penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, 

dan menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengembangkan solusi 

yang masuk akal dalam mengartikan masalah”. 

Duch, dkk (dalam Savery, J.R., 2006, 

hlm. 16) “described the methods used in PBL 

and the specific skills developed, including the 

ability to think critically, analyze and solve 

complex, real-world problems,…”. 

“Menjelaskan metode yang digunakan pada 

Problem-Based Learning dan pengembangan 

keterampilan khusus, meliputi kemampuan 

untuk berpikir secara kritis, menganalisis dan 

memecahkan masalah yang rumit, masalah di 

dunia nyata”.  

Dalam kurikulum Problem-Based 

Learning, seperti yang disarankan Perrenet, 

Bouhuijs, dan Smits, (dalam Jonassen, D. H., & 

Hung, W., 2008, hlm. 7) “learners solve 

problems, self-direct their learning by 

collaboratively assuming responsibility for 

generating learning issues …”. “Peserta didik 

memecahkan masalah, mereka belajar langsung 

secara mandiri bertanggung jawab untuk 

menghasilkan isu-isu pembelajaran”. 

Karakteristik Problem-Based Learning 

berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik Problem

-Based Learning adalah model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, dimana siswa belajar 

langsung secara mandiri, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, dan menganalisis  

serta menghasilkan solusi yang masuk akal 

untuk kehidupan nyata. Sehingga sudah sesuai 

dengan karakteristik berpikir kreatif, yaitu 

fleksibilitas, orisinalitas, berpikir lancar dan 

elaborasi. 
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Selain karakteristik Problem-Based 

Learning, perlu diketahui pula karakteristik 

Discovery Learning. Berikut karakteristik 

Discovery Learning menurut beberapa ahli. 

 Vereijken & Whiting (dalam Raab, M., 

Masters, R. S. W., & Maxwell, J., 2011, hlm. 

414) mengemukakan bahwa “Discovery 

learning refers to the process of making 

repeated attempts to perform a specific 

movement skill often based on a “working 

hypothesis” and making modifications based on 

outcome feedback”. “Discovery Learning 

mengacu pada proses mengusahakan kembali 

untuk melakukan keterampilan gerakan tertentu 

yang sering didasarkan pada "hipotesis kerja" 

dan melakukan modifikasi berdasarkan hasil 

umpan balik”. 

Alfieri, L., Brooks, P., Aldrich, N. J., & 

Tenenbaum, H. R. (2011, hlm. 2) 

mengemukakan bahwa “… discovery learning 

occurs whenever the learner is not provided 

with the target information or conceptual 

understanding and must find it independently 

and with only the provided materials”. “… 

Discovery Learning terjadi ketika peserta didik 

tidak diberikan target informasi atau 

pemahaman konseptual dan harus 

menemukannya secara independen dan hanya 

dengan materi yang disediakan”. 

Williams, Ward, Knowles, & Smeeton, 

(dalam Raab, M., Masters, R. S. W., & 

Maxwell, J., 2011, hlm. 414) mengemukakan 

bahwa “… the concept of discovery learning is 

influenced by the specific details of the learning 

protocol, which in previous studies contained 

an explicit instruction to actively “discover” the 

underlying principles of the situation or 

task”.“… konsep Discovery Learning 

dipengaruhi oleh rincian spesifik dari protokol 

pembelajaran, yang dalam penelitian 

sebelumnya berisi instruksi eksplisit untuk 

secara aktif "menemukan" prinsip-prinsip dasar 

situasi atau tugas. 

Berdasarkan pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

Discovery Learning adalah peserta didik secara 

independen (aktif) mencari informasi dan 

pemahaman konseptual, dan menemukan 

prinsip-prinsip dasar dari materi yang diberikan 

berdasarkan hipotesis dan modifikasi hasil 

umpan balik. 

Model Problem-Based Learning dan 

Discovery Learning memiliki karakteristik yang 

sesuai dan cocok untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

sehingga dapat dijadikan sebagai solusi dalam 

mengganti/mengubah mindset guru. Peneliti 

juga ingin mengetahui bagaimana hasil yang 

didapat peserta didik dengan kecerdasan 

intelektual tinggi jika diberikan model Problem-

Based Learning dan Discovery Learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 

begitupun sebaliknya pada peserta didik yang 

memiliki kecerdasan intelektual rendah. Model 

Problem-Based Learning apakah efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif jika 

diberikan untuk kedua kelompok peserta didik, 

baik dengan kecerdasan intelektual tinggi 

maupun rendah, atau lebih efektif diberikan 

pada kelompok dengan kecerdasan intelektual 

yang tinggi saja, atau rendah saja, demikian 

juga dengan model Discovery Learning. Oleh  
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karena itu, peneliti hendak melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Model Problem

-Based Learning dan Discovery Learning serta 

kecerdasan Intelektual terhadap Berpikir 

Kreatif”. 

 

METODE 

Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan termasuk 

pada kategori studi eksperimental 

menggunakan Desain Faktorial 2 x 2.  

 

 

 

 

 

 

Populasi 

Populasi penelitian ini adalah semua 

siswi putri kelas VIII SMP Santa Ursula 

Bandung Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri 

dari 4 kelas dengan jumlah 60 siswi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Tes Kecerdasan Intelektual 

Peneliti dalam mengukur kecerdasan 

intelektual tidak melakukan tes kecerdasan 

intelektual secara langsung, tetapi mengambil 

hasil psikotest yang sudah didapatkan oleh 

siswa kelas VIII. Hasil psikotes ini meminta 

bantuan dari guru Bimbingan Konseling dengan 

ijin dari Kepala SMP Santa Ursula Bandung. 

 

2. Instrumen Tes Berpikir Kreatif Torrance 

Test of Creative Thinking (TTCT) 

Lima indikator yang digunakan untuk 

mengukur berpikir kreatif siswa kelas VIII, 

yaitu: a) Fluency (berpikir lancar) adalah 

kemampuan menghasilkan sejumlah besar ide/

gagasan. b) Elaboration (elaborasi) 

mencerminkan kemampuan peserta untuk 

menerapkan rincian untuk memperluas gagasan. 

c) Originality (berpikir luwes) mewakili 

kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang 

tidak biasa, tidak terduga, namun relevan 

sebagaimana ditentukan oleh frekuensi statistik. 

d) Closure (Kesimpulan) berdasarkan pada 

kesimpulan bahwa perilaku kreatif 

mengharuskan seseorang untuk tetap berpikiran 

terbuka saat memproses informasi. e) 

Abstractness of Titles (Keabstrakkan judul) 

berdasarkan pada gagasan bahwa kreativitas 

memerlukan berpikir abstrak. 

 

Analisa data 

Statistik Uji yang digunakan: Paired 

Sample T-Test. Syarat yang harus dipenuhi oleh 

statistik uji: Distribusi data normal dan 

bervariasi homogen. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov sedangkan 

uji homogenitas menggunakan Levene-Statistic. 

Jika data normal maka bisa dilanjutkan untuk 

uji homogenitas, tetapi jika data tidak normal 

maka tidak dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya, harus dijadikan normal terlebih 

dahulu. Setelah data normal dan dilakukan uji 

homogenitas, didapat hasil bahwa data 

homogen maka bisa digunakan tes statistik  
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parametrik menggunakan Paired Sample t-test. 

Jika data tidak homogen, maka digunakan tes 

statistik non-parametric menggunakan Two-

related samples test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Model Problem-Based 

Learning terhadap Berpikir Kreatif 

Pada Siswi yang Memiliki Kecerdasan 

Intelektual Tinggi 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik 

dan analisis data Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,025 maka Ho ditolak 

sehingga H1 diterima, dengan kata lain 

Terdapat pengaruh Model Problem-Based 

Learning terhadap berpikir kreatif pada siswi 

yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi di 

SMP Santa Ursula Bandung secara signifikan. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Pengaruh Model Problem-Based 
Learning terhadap Berpikir Kreatif Pada Siswi yang 
Memiliki Kecerdasan Intelektual Tinggi 

 

Berdasarkan Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) siswi IQ Tinggi dapat 

menghasilkan sejumlah besar ide/gagasan 

(Fluency/berpikir lancar), menerapkan rincian 

untuk memperluas gagasan (Elaboration), siswi 

IQ Tinggi mampu untuk menghasilkan gagasan 

yang tidak biasa, tidak terduga (Originality/

berpikir luwes) mampu berpikiran terbuka saat 

memproses informasi (Closure-), serta mampu 

berpikir abstrak (abstractness of titles).  

Model Problem-Based Learning 

memberikan siswi kesempatan untuk mencari 

solusi (ide-ide/gagasan) dari permasalahan 

sebanyak-banyaknya serta memperluas gagasan 

yang mendukung meningkatnya kemampuan 

berpikir kreatif siswi IQ Tinggi. 

b. Pengaruh Model Problem-Based 

Learning terhadap Berpikir Kreatif 

Pada Siswi yang Memiliki Kecerdasan 

Intelektual Rendah 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik 

dan analisis data Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,025 maka Ho ditolak 

sehingga H1 diterima, dengan kata lain 

“Terdapat pengaruh Model Problem-Based 

Learning terhadap berpikir kreatif pada siswi 

yang memiliki kecerdasan intelektual rendah di 

SMP Santa Ursula Bandung secara signifikan.” 

Berdasarkan Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) siswi IQ Rendah dapat 

menghasilkan sejumlah besar ide/gagasan 

(Fluency/berpikir lancar), menerapkan rincian 

untuk memperluas gagasan (Elaboration), siswi 

IQ Rendah mampu untuk menghasilkan 

gagasan yang tidak biasa, tidak terduga 

(Originality/berpikir luwes) mampu berpikiran 

terbuka saat memproses informasi (Closure-), 

serta mampu berpikir abstrak (abstractness of 

Titles). 

Model Problem-Based Learning 

memberikan siswi kesempatan untuk mencari 

solusi (ide-ide/gagasan) dari permasalahan 

sebanyak-banyaknya serta memperluas gagasan 

yang mendukung kemampuan berpikir kreatif 

siswi IQ Rendah meningkat. 

  Model Pembelajaran  (X) 

Kecerdasan 

Intelektual (Y) 
Problem-Based Learnin (X1) 

Tinggi (Y1) Sig. 0,000 

Berpikir Kreatif (C) 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Pengaruh Model Problem-
Based Learning terhadap Berpikir Kreatif Pada 
Siswi yang Memiliki Kecerdasan Intelektual 
Rendah 

c. Pengaruh Model Discovery Learning 

terhadap Berpikir Kreatif Pada Siswi 

yang Memiliki Kecerdasan Intelektual 

Tinggi 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik 

dan analisis data Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT)  didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,025 maka Ho ditolak 

sehingga H1 diterima, dengan kata lain 

Terdapat pengaruh Discovery Learning 

terhadap berpikir kreatif pada siswi yang 

memiliki kecerdasan intelektual tinggi di SMP 

Santa Ursula Bandung secara signifikan. 

Berdasarkan Torrance Test of Creative Thinking 

(TTCT) siswi IQ Tinggi dapat menghasilkan 

sejumlah besar ide/gagasan (Fluency/berpikir 

lancar), menerapkan rincian untuk memperluas 

gagasan (Elaboration), siswi IQ Tinggi mampu 

untuk menghasilkan gagasan yang tidak biasa, 

tidak terduga (Originality/berpikir luwes) 

mampu berpikiran terbuka saat memproses 

informasi (Closure-), serta mampu berpikir 

abstrak (abstractness of Titles).  

Model Discovery Learning memberikan siswi 

IQ Tinggi kesempatan untuk mencari solusi 

(ide-ide/gagasan) dari permasalahan sebanyak-

banyaknya serta memperluas gagasan yang 

mendukung kemampuan berpikir kreatif siswi 

IQ Tinggi meningkat. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Pengaruh Model Discovery 
Learning terhadap Berpikir Kreatif Pada Siswi 
yang Memiliki Kecerdasan Intelektual Tinggi 

 

d. Pengaruh Model Discovery Learning 

terhadap Berpikir Kreatif Pada Siswi 

yang Memiliki Kecerdasan Intelektual 

Rendah 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik 

dan analisis data Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,058 > 0,025 maka Ho diterima, 

dengan kata lain Tidak Terdapat pengaruh 

Discovery Learning terhadap berpikir kreatif 

pada siswi yang memiliki kecerdasan 

intelektual rendah di SMP Santa Ursula 

Bandung secara signifikan. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Pengaruh Model 
Discovery Learning terhadap Berpikir 
Kreatif Pada Siswi yang Memiliki 
Kecerdasan Intelektual Rendah 

 

  Model Pembelajaran (X) 
Kecerdasan 

Intelektual (Y) 
Problem-Based Learning (X1) 

Rendah (Y2) Sig. 0,000 

Berpikir Kreatif (C) 

  Model Pembelajaran (X) 

Kecerdasan 

Intelektual (Y) 

Discovery Learning (X2) 

Tinggi (Y1) Sig. 0,000 

Berpikir Kreatif (C) 

  Model Pembelajaran (X) 

Kecerdasan 

Intelektual (Y) 

Discovery Learning (X2) 

Rendah (Y2) Sig. 0,058 

Berpikir Kreatif (C) 
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Berdasarkan Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) siswi IQ Rendah tidak dapat 

menghasilkan sejumlah besar ide/gagasan 

(Fluency/berpikir lancar), tidak mampu 

menerapkan rincian untuk memperluas gagasan 

(Elaboration), siswi IQ Rendah tidak mampu 

untuk menghasilkan gagasan yang tidak biasa, 

tidak terduga  dan (Originality/berpikir luwes) 

tidak  mampu berpikiran terbuka saat 

memproses informasi (Closure), serta tidak 

mampu berpikir abstrak (abstractness of Titles). 

Sehingga tidak terjadi peningkatan berpikir 

kreatif siswi IQ rendah yang menggunakan 

model Discovery Learning. 

 

e. Interaksi antara Model Pembelajaran 

dengan Tingkat Kecerdasan Intelektual 

Berdasarkan hasil pengolahan statistik 

dan analisis data Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) didapatkan nilai Sig. sebesar 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga H1 

diterima, dengan kata lain “Terdapat Interaksi 

antara Model Pembelajaran dengan tingkat 

kecerdasan intelektual di SMP Santa Ursula 

Bandung secara signifikan.” 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Interaksi Model 
Pembelajaran dengan Tingkat Kecerdasan 
Intelektual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Grafik Interaksi antara Model 
Pembelajaran dengan Tingkat Kecerdasan 
Intelektual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengolahan statistik dan 

analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 

hasil bahwa Terdapat interaksi yang signifikan 

dari model Problem-Based Learning dan 

Discovery Learning dengan kedua kelompok 

siswi IQ tinggi mapun rendah berpikir kreatif 

dilihat melalui Torrance Test of Creative 

Thinking.  

Terdapat interaksi yang signifikan dari 

model Problem-Based Learning dan Discovery 

Learning dengan kedua kelompok siswi IQ 

tinggi mapun IQ rendah dilihat melalui 

Torrance Test of Creative Thinking disebabkan 

oleh:  

a. Terdapat kontribusi dari Model 

Pembelajaran baik Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap 

Fluency (berpikir lancar) banyaknya ide/

gagasan yang dihasilkan oleh siswi baik IQ 

Tinggi maupun Rendah.  Dengan kata lain, 

banyaknya gagasan yang dihasilkan oleh 

siswi merupakan kemampuan mereka 

sendiri tidak berasal dai model 

pembelajaran yang mereka terima. 

 

Hasil Uji Interaksi 

Sig. 0,000 α = 0,05 
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b. Terdapat kontribusi dari Model 

Pembelajaran baik Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap 

Elaboration (elaborasi) perencanaan siswi 

IQ Tinggi maupun Rendah dalam merinci 

semua tindakan yang akan dilakukan untuk 

menemukan solusi. Dengan kata lain, 

perencanaan siswi IQ Tinggi maupun 

Rendah dalam merinci merupakan 

kemampuan mereka sendiri tidak berasal 

dari model pembelajaran yang mereka 

terima. 

c. Terdapat kontribusi dari Model 

Pembelajaran baik Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap 

Originality (berpikir luwes) ide/gagasan 

unik, tidak biasa yang dihasilkan oleh siswi 

baik IQ Tinggi maupun Rendah. Dengan 

kata lain, ide/gagasan unik, tidak biasa yang 

dihasilkan merupakan kemampuan mereka 

sendiri tidak berasal dari model 

pembelajaran yang mereka terima. 

d. Terdapat kontribusi dari Model 

Pembelajaran baik Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap 

Closure (Kesimpulan) hasil kesimpulan 

yang ditarik berdasarkan data dan fakta 

dihasilkan oleh siswi baik IQ Tinggi 

maupun Rendah. Dengan kata lain, hasil 

kesimpulan yang ditarik berdasarkan data 

dan fakta dihasilkan merupakan inisiatif 

mereka sendiri tidak berasal dari model 

pembelajaran yang mereka terima. 

e. Terdapat kontribusi dari Model 

Pembelajaran baik Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap 

Abstractness of Titles (Keabstrakkan judul) 

kemampuan berpikir abstrak siswi baik IQ 

tinggi maupun rendah. Dengan kata lain, 

kemampuan berpikir abstrak merupakan 

kemampuan mereka sendiri tidak berasal 

dari model pembelajaran yang mereka 

terima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data ditemukan jawaban dari semua 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Kesimpulan dari jawaban-jawaban tersebut 

sebagai berikut: 1)Terdapat pengaruh Model 

Problem-Based Learning terhadap berpikir 

kreatif pada siswi yang memiliki Kecerdasan 

Intelektual tinggi secara signifikan. 2) Terdapat 

pengaruh Model Problem-Based Learning 

terhadap berpikir kreatif pada siswi yang 

memiliki Kecerdasan Intelektual rendah secara 

signifikan. 3)Terdapat pengaruh Model 

Discovery Learning terhadap berpikir kreatif 

pada siswi yang memiliki Kecerdasan 

Intelektual tinggi secara signifikan. 4) Tidak 

Terdapat pengaruh Model Discovery Learning 

terhadap berpikir kreatif pada siswi yang 

memiliki Kecerdasan Intelektual rendah secara 

signifikan. 5) Terdapat interaksi antara Model 

Problem-Based Learning maupun Model 

Discovery Learning dengan tingkat kecerdasan 

intelektual secara signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model Problem-Based Learning cocok 

dan dapat dipergunakan untuk meningkatkan 

berpikir kreatif untuk semua kelompok IQ baik 

IQ Tinggi maupun Rendah. Model Discovery 

Learning dapat meningkatkan berpikir pada 

kelompok IQ Tinggi saja. Terdapat interaksi 

yang nyata antara Model Problem-Based 

Learning dan Discovery Learning dengan 
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